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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Sesuai dengan hasil penelitian pada bab sebelumnnya, maka dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut: 

1. Dari 5 orang responden, terdapat 2 pendapat tentang uang jujuran menjadi 

mahar, yaitu: 

a. Pendapat responden 1 dan 3 membolehkan/mengizinkan uang Jujuran  

menjadi mahar. 

b. Pendapat Responden 2, 4 dan 5 tidak membolehkan/tidak mengizinkan 

uang Jujuran menjadi mahar. 

Alasan responden tentang uang Jujuran menjadi mahar, yaitu: 

a. Alasan responden 1 dan 3 adalah tidak ada batasan mahar berapa pun 

boleh, sebaiknya Jujuran itu dijadikan mahar dan disebut seluruhnya. 

b. Alasan responden 2, 4 dan 5 adalah menginginkan mahar yang 

sederhana dan murah seperti uang seratus ribu rupiah, serangkat alat 

shalat.  

2. Hasil analisis 

a. Jujuran atau mahar adalah sama-sama pemberian dan termasuk 

kedalam maskawin, karena hanya berbeda nama. 
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b. Menyebutkan mahar di dalam akad nikah hukumnya sunnah dan boleh 

juga tidak disebutkan. Akan tetapi, mahar itu wajib ada dan harus 

bermanfaat. 

c. Pemberian berupa uang Jujuran, harta, benda sebelum akad nikah 

ataupun ketika akad nikah berlangsung ataupun sesudahnya itu 

termasuk kedalam mahar musamma.  
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